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MOTTO 
 

”Senyuman merupakan hal kecil yang dapat membuat hidup ini menjadih lebih 

mudah. Jadi, Awali hari-harimu dengan senyuman dan jadikanlah dirimu sendiri 

sebagai kaca dalam hari-harimu untuk orang tua Mu”  

 

Janganlah kamu tinggalkan generasi yang lemah di belakang kamu, karena 

kemiskinan (generasi lemah) lebih dekat dengan kekufuran. 
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ABSTRAK  
Terjadinya perilaku tidak disiplin di sekolah tersebut menunjukkan bahwa 

telah terjadi permasalahan serius dalam pendidikan karakter disiplin. Munculnya 
perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan yang terkait dengan 
karakter yang didapatkan peserta didik di sekolah tidak membawa dampak positif 
terhadap perubahan perilaku peserta didik sehari-hari. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui hubungan pemahaman materi PPKn dan literasi civic culture terhadap 
karakter disiplin peserta didik kelas VII SMPN 2 Sape Kabupaten Bima.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Metode pengumpulan yaitu 
angket dan dokumentasi. Variabel dalam penelitian yaitu variabel bebas meliputi 
pemahaman nilai-nilai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan literasi civic 
culture, sedangkan variabel terikat adalah karakter disiplin. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil uji t diperoleh nilai thitung (4,753) > ttabel (1,782) 
dan nilai signifikansinya sebesar (0,000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
Pemahaman Nilai-nilai PPKn (X1) berhubungan terhadap Karakter Disiplin (Y). 
Sedangkan pada variabel Literasi Civic culture, nilai thitung (3,530) > ttabel (1,782) 
dan nilai signifikansinya sebesar (0,000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
Literasi Civic culture (X2) berhubungan terhadap Karakter Disiplin (Y). Hasil uji 
F diperoleh nilai Fhitung (6,418) > Ftabel (3,740) dengan Signifikan. (0,000) < 0,05 
maka hipotesis diterima. Model regresi menunjukan bahwa variabel indpenden 
terdiri dari variabel Pemahaman Nilai-nilai PPKn (X1) dan Literasi Civic culture 
(X2) secara bersama-sama berhubungan terhadap variabel terikat yaitu Karakter 
Disiplin (Y). Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,811 yang berarti bahwa besarnya pengaruh pemahaman nilai-
nilai PPKn dan literasi civic culture terhadap karakter disiplin peserta didik adalah 
sebesar 81,1%, sedangkan sisanya sebesar 18,9% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji beta (beta 
coefficient) diperoleh kesimpulan bahwa yang paling besar kontribusi masing-
masing variabel bebas yaitu pemahaman nilai-nilai PPKn sebesar 0,073. 

 
Kata kunci:  Pemahaman Materi PPKn, Literasi Civic Culture, dan Karakter 

Disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan 

materi yang sangat penting karena mengandung nilai-nilai luhur bangsa ini dan 

sangat relevan untuk dijadikan dasar pembentuk karakter bangsa. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan mengandung nilai-nilai budi pekerti yang baik 

dan dapat dijadikan acuan pembinaan karakter peserta didik Sebagai bangsa 

Indonesia tentunya kita harus memiliki karakter yang sesuai dengan materi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, termasuk nilai-nilai keilahian, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi dan keadilan. 

Maraknya kasus degradasi moral, krisis dunia pendidikan dan krisis lainnya 

telah menyadarkan pemerintah bahwa krisis berkepanjangan yang terjadi di 

bangsa kita saat ini berakar dan bersumber dari krisis karakter. Karena strategi 

penerapan nilai-nilai karakter kepada masyarakat terutama melalui bidang 

pendidikan, maka pemerintah telah menyiapkan berbagai kebijakan terkait 

penguatan pendidikan karakter. Hal ini terlihat dari rencana pemerintah untuk 

menerapkan kurikulum baru pada tahun 2013. Tentunya hal ini sejalan dengan 

maksud Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, di mana pendidikan nasional harus berfungsi secara optimal sebagai 

kendaraan utama bangsa dan negara. pengembangan karakter. 

Dalam Bab II Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional mempunyai 

1 
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fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi 

manusia yang percaya dan mengabdikan diri kepada Tuhan. UMKM, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003, pendidikan karakter merupakan pembelajaran yang harus dihayati 

sejak dini pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. Salah satunya adalah karakter disiplin (Kemedikbud, 2003: 14). 

Pada dasarnya karakter disiplin mengacu pada rangkaian sikap (attitudes), 

perilaku.(behavior),,motivasii(motivations),.dan .ketermapilan. .skill. (skill). 

Karakterr menurutt Zubaedi (30: 2011) Karakter kedisiplinan adalah sikap dan 

perilaku yang muncul sebagai hasil dari pelatihan atau kebiasaan mematuhi 

aturan, hukum atau perintah. Karakter disiplin, meliputiiidisiplinnwaktu, 

disiplinnmenegakkann aturan, disiplin sikapp, dan disiplin beribadahh. 

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan permasalahan menyangkut 

karakter disiplin peserta didik.Bahwa sebagian peserta didikkelas VII di SMPN 2 

Sape Kabupaten Bima memang belum meimliki karakter disiplin yang belum 

ideal.Hal ini terlihat dari perilaku peserta didikkelas VII di SMPN 2 Sape 

Kabupaten Bima yang bertentanganndengannnormaadisiplin..Misalnyaadatanggke 

sekolahhtidakkktepattwaktu,,keluarrrumah tidak sampai sekolah, membolos atau 

meninggalkan sekolah tanpa izin, tidak memakai seragam sekolah sesuai aturan 

sekolah, membuang sampah sembarangan, mencoret-coret tembok atau prasarana 

sekolah, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, lakukan tidak mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler, tidak mengikuti kegiatan keagamaan, jujur dalam 
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berbicara, perkelahian,,menyontek,,bullying,,pencurian,,disiplin siswa dalam 

menaati peraturannsekolahhdan perilakuunegatiffsiswa lainn. 

Selain itu, ditemukan permasalahan karakter disiplin pada peserta 

didikkelas VII di SMPN 2 Sape Kabupaten Bima, seperti pertama,pPermasalahan 

kenakalan,npelanggaran,pperilakunnegatifffdannperilakuyyanggmenyimpang 

yangg melanggarr aturan-aturanndisiplin sekolah maupun aturan yang melanggar 

norma agama yang tidakksesuaiidenganyTujuan,VVisi danMMisiMMadrasahM 

masihHbanyakKdilakukanOoleh paraApeserta didikkelas VII di SMPN 2 Sape 

Kabupaten Bima, Kedua,AKurang adanyaAsinergitasSantaraAorangRtuaAwali 

murid danNguru dalamMpenanganannpermasalahanppesertaadidik,,sehingga 

peserta didikkyang kelihatannyaadirumahhsangatypenurutttkepada keduaaaorang 

tuanya, tanpa diketahui dimadrasahpun selalu bermasalah. Selain itu orang tua 

kuranggbisaamemberikannperhatianndannpengawasantterhadappputra-putrinya, 

dimanaamereka saatnya terpenuhi sebagai tugas-tugas perkembangannya, namun 

orang tua terkadang terlalu sibuk dengan urusan pekerjaan ataupun terlalu percaya 

dengan keberadaan puta-putrinya, dankKetiga, Kuranggadanyakkekompakanndan 

kerjasamaadiantaraaguruuyang adaadimadrasah sehingga penanganannterhadap 

peserta didik yang bermasalahhkuranghmaksimal, guruuhanya sekedarrmemenuhi 

tugasstanggung jawabnyaasebagai guruuyaitu mengajar, kurangaadanyaarasa 

kepeduliannuntuktdapattmewujudkanntujuan,vvisi, dannmisi madrasah...... 

Terjadinyaaperilakuutidakhdisiplinndi sekolah tersebut menunjukkan 

bahwahhtelahhterjadi permasalahannseriussdalam pendidikannkarakter disiplin. 

Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan yang terkait 
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Dengan adanya karakter yang diperoleh siswa di sekolah tidak berdampak positif 

terhadap perubahan perilaku siswa sehari-hari. 

Dari beberapa permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

materi PPKn dan literasi civic culture pada peserta didikkelas VII di SMPN 2 

Sape Kabupaten Bimamasih rendah, oleh karena itu perlu adanya solusi yang bisa 

meningkatkan Pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

dalam hal ini bisa dihubungkan dengan kegiatan literasi civic culture. 

Pemahaman materi PPKn dan literasi civic culturememperbaiki karakter 

disiplin sisiwa sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

menelitiHubungan Pemahaman Materi PPKn Dan Literasi Civic cultureTerhadap 

Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Sape Kabupaten Bima. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalahdi atas maka dapat rumuskan 

masalahnya Apakah ada hubungan pemahaman materi PPKn dan literasi civic 

cultureterhadap karakter disiplin peserta didik kelas VII SMPN 2 Sape Kabupaten 

Bima. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkannrumusannmasalahhdi atassmakaatujuan yang ingin dicapai 

dari penelitianniniiUuntukkmengetahui hubunganhpemahaman materi PPKn dan 

literasi civic cultureterhadap karakter disiplin peserta didik kelas VII SMPN 2 

Sape Kabupaten Bima. 
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1.4 ManfaattPenelitiannn  

Hasilldari penelitianniniidiharapkannakannmemberikannmanfaat baik 

secara teoritissmaupun manfaat secara praktis, manfaat-manfaattttersebut 

diantaranyaasebagaiiberikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 

positif bagi perkembangan ilmu pengetahuaan, khususnya dalam bidang studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pemahaman materi PPKn dan literasi civic culture 

terhadappkarakterrdisiplinnpesertaadidik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian inidiharapkan dapat meberikan informasi kepada 

peserta didik maupun pihak-pihak lain mengenai ada atau tidaknya hubungan 

hubungan pemahaman materi PPKn dan literasi civic cultureterhadap karakter 

disiplin peserta didik.Karakter yang dimaksud disini adalah karakter disiplin 

peserta didik, meliputi datang ke sekolah dan masuk kelas padawaktunya, 

melaksanakantugas-tugaskelasyangmenjaditanggungjawabnya, duduk pada 

tempat yang telahditetapkan, menaati peraturan sekolah dankelas, dan 

berpakaianrapi. 

 

 

 



6 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Yang Relavan 

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan 

penelitian yang hendak dilakukan yakni: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dutta Darma Setiadi (2017) dengan judul 

“Hubungan Pemahaman Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Dalam Pembelajaran PKn dengan Karakter Peserta didikKelas VII SDN Negeri 

13 Magelang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

baik signifikan antara pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dengan karakter peserta didikKelas VII SDN Negeri 

Magelang.Nilai r hitung sebesar 0,637 dan probabilitas sebesar 0,000 

(0,000<01). Dari 70 peserta didik yang diteliti, sebanyak 30 peserta didik  

(42,86%) memiliki pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sangat tinggi, sebanyak 38 peserta didik (54,28%) 

mempunyai pemahaman yang tinggi, dan sebanyak 2 peserta didik (2,86%) 

mempunyai pemahaman sedang. Sementara itu karakter peserta didikkelas VII 

SDN Negeri 13 Magelang dari 70sampel yang diteliti, sebanyak 19 peserta 

didik (27, 14%) sangat tinggi, sebanyak 31 peserta didik (44,30%) tinggi, 

sebanyak 19 peserta didik (27,14%) sedang dan sebanyak 1 peserta didik 

1,42%) rendah.  

6 
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Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

jenis penelitian kuantitatifsedangkan perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh 

Dutta Darma Setiadi yaitu pada lokasi penelitian. 

2. Nurhidayatullah (2019) Hubungan Pemahaman Materi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan Pada MuatannPKnnDengannKarakter Peserta didik 

kelassIV SDNNGugussV CakranegaraATahunNPelajaranN2018/2019. 

HasilLpenelitianNini menunjukkanNbahwaApada penelitian iniIadanya 

hubunganAyangIsignifikan antaraApemahaman materi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan dengan karakter peserta didik kelas IV SDN Gugus V. 

Cakranegara dengan kekuatan hubungan antara kedua variabel berada pada 

kategori sedang. Ini dilihat dari hasi perhitungan dengan hasil koefisien 

korelasi yang ditandai dengan nilai rxy sebesar 0,547 yang berarti terdapat 

hubungan yang kuat antara pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dengan karakter peserta didik kelas IV SDN V Cakranegara.  

Adapun persamaan dalam penelitianNiniIadalahJsama-sama 

menggunakanNjenis penelitian kuantitatif sedangkan perbedaan Penelitian 

yangGdilakukan oleh Dutta Darma Setiadi yaitu pada lokasi penelitian. 

3. Puspita, Hasyim dan Yanzi. Hubungan pemahaman nilaiIpancasilaAdengan 

perubahanNsikapPnasionalisme peserta didik SDN. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) pemahamanTtentang materiIperilakuIIsesuai nilai 

pancasilaJ(x) dominanOpadaHkategori kurangHpaham denganNpresentase 

42%, (2) perubahan sikap nasionalisme peserta didik (y) dominan pada 

kategori setuju dengan presentase 50%. KesimpulanJhasilIIpenelitian 
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menunjukkanNterdapat.hubungan..yang,.positif, signifikan, dan’’kategori 

keeratan-rendah=antara-hubungan=pemahaman materi tentang nilai=pancasila 

dengan.perubahan sikap.nasionalisme peserta didik. Hal ini.dapat dilihat.dari 

perolehan.analsis data pembagian antara nilai Cmaks =0,812 dibagi dengan 3, 

diperoleh nilai 0,27. Disebabkan faktor-faktor-diluar.seperti.faktor.lingkungan, 

factor.dari keluarga.dan faktorRtemanNbermain.==  

Adapun persamaan dalam penelitian.ini.adalah.sama-sama-menggunakan 

jenis-penelitianLkuantitatif sedangkan perbedaan Penelitian yang dilakukan 

oleh Dutta Darma Setiadi yaitu pada lokasi penelitian. 

2.2 PendidikanOPancasilaOdanOKewarganegaraan 

2.2.1 PengertianKPendidikanOPancasila-danPKewarganegaraan 

PendidikanM PancasilaG danMKewarganegaraan-M(memiliki-

banyakJ=pengertian dan-istilah.-Tidak ..jauh berbedaN dengan pengertian ini, 

IIUbaidillah dan Rozak (2016: 12),,,“Pengertian  -Civics .sebagaiU llmuP 

KewarganegaraanMMP yang membicarakan.hubungan manusia Gdengan: (a) 

manusia dalam perkumpulan-perkumpulan, yang terorganisasi (organisasi sosial, 

ekonomi, politik); (b) individu-individuJdenganMnegara”. 

Makna Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraanselalu didefinisikan 
sebagai studi tentang pemerintahan dan kewarganegaraan yang terkait 
dengan kewajiban, hak dan hak istimewa warga negara. Definisi ini 
menunjukkan bahwa kewarganegaraan merupakan salah satu cabang dari 
ilmu politik, sebagaimana tercantum dalam Kamus Pendidikan "  (Rahmat, 
2019: 13). 

 
Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam kaitannya dengan 
kegiatan sekolah memiliki dua pengertian dalam arti sempit, 
kewarganegaraan hanya meliputi status hukum warga negara di suatu 
negara, organisasi pemerintahan, kekuasaan pengelola, hak hukum dan 
tanggung jawab). Dari sudut pandang ini, PKn dan Kewarganegaraan 



9 
 

 
 

sangat erat kaitannya dengan urusan warga negara dan Negara  (Setiawan, 
2014: 13). 

 
HalLpentingKdari rumusanODimondGdi atas adalah keterkaitan citizenship 

dengan.kegiatan.belajar.diIsekolahHmengingat pentingnyaSdisiplinNpengetahuan 

iniIbagiIkehidupan warga negara dengan sesamanya maupun dengan negara di 

mana merekaAberada. BahkanPpadaPperkembanganNselanjutnya,,makna penting 

citizenship telahHmelahirkanNgerakanNwarga negaraAyangGsadarRakanP 

pentingnyaGPendidikanNPancasilaAdanNKewarganegaraan... 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah Pendidikan Demokrasi 
yang bertujuan untuk mempersiapkan warga negara agar mampu berpikir 
kritis dan bertindak demokratis melalui kegiatan menanamkan demokrasi 
kepada generasi muda sebagai sistem politik yang paling menjamin hak-
hak warga negara; demokrasi adalah proses pembelajaran yang tidak bisa 
begitu saja meniru masyarakat lain  (Wuryan & Syaifullah, 2018: 15). 

 
PemahamanNlainNtentangHPendidikan Pancasila danKKewarganegaraan 

adalahHsuatuUprosesSyangGdilakukanNolehJlembaga pendidikan diI mana 

seseorangG mempelajariIorientasi, ,sikap,  danNperilakuUpolitikKsehinggaAyang 

bersangkutanN memilikiI politicalLknowledge,, awareness, ,attitude,,political 

efficacy,.danNNpolitical participation serta kemampuan mengambil keputusan 

politik secara rasional.  

PendidikanNPancasila dan Kewarganegaraan ditandaiOoleh-ciri-ciri 
sebagai.berikut: a) Civic.education.adalah.kegiatan.yang.meliputi seluruh 
kegiatanNsekolah, b)KCivic-educationMMmeliputi Uberbagai Pmacam 
kegiatan-kegiatanNmengajar yang dapat menumbuhka hidup.dan.perilaku 
yang lebih baik dalam masyarakat demokratis, dan c) dalam Civic 
education termasuk pula hal-hal yang menyangkut pengalaman, 
kepentingan masyarakat, pribadi, dan syarat-syarat objektif untuk hidup 
bernegara (Wuryan & Syaifullah, 2018: 15). 

 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraansecara Substantif tidak hanya 
mendidik generasi muda menjadi warga negara yang cerdas dan sadar akan 
hak dan kewajibannya dalam konteks kehidupan bermasyarakat dan 
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bernegara yang dititikberatkan pada istilah Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, tetapi juga membangun kesiapan warga negara untuk 
menjadi masyarakat global. Dengan demikian, orientasi Pendidikan 
Kewarganegaraan secara substansial lebih luas cakupannya dibandingkan 
dengan istilah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yuliastuti, 
2017: 3). 

 
Di dalam Pasal 37 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa “kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat 

pendidikan agama, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan bahasa”. 

Begitu pula dalam UU Sisdiknas sebelumnya yaitu UU Nomor 2 Tahun 1989 

Pasal 39 ayat 2 juga mengamanatkan bahwa “setiap jenis, jalur dan jenjang 

pendidikan harus memuat pendidikan Pancasila, Pendidikan dan 

Kewarganegaraan Pancasila serta pendidikan agama”. 

IstilahJPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menurut kurikulum 

2013 adalah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagaimana adanya 

menurut Yuliastuti (2017: 21) menjelaskan bahwa: Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan adalah suatu seleksi, adaptasi dari lintas disiplin ilmu sosial, 

kewarganegaraan, humaniora, teknologi, agama, kegiatan dasar manusia yang 

disusun dan disajikan secara psikologis dan ilmiah untuk turut serta mencapai 

salah satu tujuan ilmu sosial.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat dikatakan sebagai 

pelajaran yang menitik beratkan pada pemesanan warga negara dengan tujuan 

untuk membetuk warga negara yang baik dan cerdas. Sapriya (2015: 5) 

mengemukakan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berfokus pada 

tiga komponen perkembangannya, yaitu: (a) Civic Knowledge, (b) Civic Skills, 
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dan (c) Civic Disposition. Ketiga aspek tersebut dapat memenuhi kriteria warga 

negara yang baik dan cerdas. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan peserta didik menjadi individu yang mampu menanamkan nilai-

nilai kebangsaan dan cinta tanah air, sesuai dengan Pancasila, Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.,Bhineka Tunggal Ika, dan 

semangat komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2.2.2 Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

Menurut Cholisin (2000: 12), tujuan PPKn adalah membentuk warga 

negara yang lebih baik dan mempersiapkan mereka untuk masa depan. Menurut 

Standar Isi, mataSApelajaranNPendidikanKKewarganegaraanNbertujuan agar 

siswaAmemilikiIkemampuanKuntuk: 

1. Berpikir -kritis,. rasional,, danMkreatifH dalamMmenanggapiI isu 
kewarganegaraanNN 

2. Berpartisipasi-secara-aktif-dan-bertanggung-jawab-dan bertindak secara 
cerdas-dalam-kegiatan-bermasyarakat,-berbangsa,-bernegara,-serta anti 
korupsi-berkembang-secara-positif-dan-demikratis-untuk membentuk 
diri-berdasarkan-karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup-bersama-dengan bangsa-bangsa lain 

3. BerinteraksiOdenganObangsa-bangsaOlain-dalam-percaturan-dunia 
secara-langsung-atau-Tidak-langsung-dengan-memanfatkan-teknologi 
informasi-dan-komunikasi. 

 
Menurut-Kardiyat-Wiharyanto-(2004:5-6)-tujuan-Pendidikan-Pancasiladan 

Kewarganegaraan-dipilah-menjadi-tujuan-umum-dan-tujuan-khusus. 

Tujuan-umum PPKn adalah memberikan pengetahuan dasar kepada peserta 

didik tentang hubungan antara warga negara dan negara agar menjadi warga 

negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. Tujuan khusus PKn adalah 
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agar siswa memiliki sikap cinta tanah air, memiliki kesadaran berbangsa dan 

bernegara, lebih percaya pada kebenaran Pancasila sebagai satu-satunya 

pemersatu bangsa, dan bersedia berkorban untuk negara. dan bangsa. Tujuan PKn 

adalah mendidik siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan 

menjadikan PKn sebagai ilmu yang penting.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan PKn adalah untuk 

membentuk warga negara Indonesia menjadi warga negara Indonesia yang 

berakhlak mulia, cerdas, partisipatif dan bertanggung jawab serta sadar akan 

status, hak dan kewajibannya dalam kehidupan yang berkembang di kali ini. 

2.2.3 Materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Menurut-Lampiran-Permendiknas-No.-22-Tahun-2006-tentang-Standar-Isi 

Pendidikan-Nasional,-ruang-lingkup Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

meliputi nilai-nilai sebagai beikut: 

1. Persatuan-- dan-- Kesatuan-- bangsa,-- meliputi:- hidup- rukun-dalam 
perbedaan, -cinta- lingkungan, -kebanggaan- sebagai- bangsa-Indonesia, 
Simpah-Pemuda,-Keutuhan-NKRI,-partisipasi dalam pembelaan negara, 
sikap positif terhadap NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

2. Norma,-hukum-dan-peraturan,-meliputi:-tatatertib-dalam keluarga, tata 
tertib di sekolah, norma yang berlaku dalam masyarakat, peraturan-
peraturan--daerah,--sistem--hukum--dan--peradilan-nasional,-hukum-dan 
peradilan - internasional. 

3. Hak--asasi--manusia,--meliputi:--hak--dan--kewajiban--anak,--hak—dan 
kewajiban-anggota=masyarakat,-instrumen-nasional dan internasional 
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 

4. Kebutuhan-warga-negara,-meliputi: hidup-gotong royong,-harga diri 
sebagai warga--masyarakat, kebebasan-berorganisasi,-kemerdekaan 
mengeluarkan-pendapat,-menghargai-keputusan-bersama, prestasi diri, 
persamaan-kedudukan-warga-negara. 

5. Konstitusi-negara,-meliputi: Proklamasi kemerdekaan-dan-konstitusi 
pertama,-konstitusi-konstitusi yang-pernah-berlaku di Indonesia, 
hubungan-dasar-negara-dengan-konstitusi. 

6. Kekuasaan-dan-politik: Pemerintahan-desa-dan-kecamatan,-pemda-dan 
otonomi,-demokrasi-dan-sistem-politik, pemerintah pusat, budaya 
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politik,--udaya--demokrasi--menuju—masyarakat--madani,--sistem 
pemerintahan,-pers-dalam-masyarakat-demokrasi. 

7. Pancasila,-meliputi: kedudukan Pancasila-sebagai-dasar-dan-ideologi 
negara, proses-perumusan-Pancasila, Pengamalan-nilai-nilai-Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Beberapa materi PPKn di atas mengandung nilai-nilai yang dapat 

membentuk karakter siswa. Beberapa karakter yang terkandung dalam nilai-nilai 

materi pelajaran PKn antara lain: nasionalisme, ketaatan pada aturan sosial, 

menghargai kebhinekaan, kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, 

tanggung jawab, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif dan mandiri. 

2.3 Literasi Civic Culture 

2.3.1 Pengertian Literasi  

Definisi--literasiadalah-kemampuan-untuk-memahami--dan--menggunakan 

bentuk-bentuk-bahasa-tertulis-yang-dibutuhkan oleh masyarakat dan atau dihargai 

oleh-individu. (Mullis, Martin, & Sainsbury, 2006: 3).  

Literasi adalah kegiatan menerima pesan, dan digunakan secara fleksibel 
untuk memecahkan masalah. Definisi diarahkan pada kode printer, bahasa 
dan respon persepsi visual sengaja diarahkan dengan membaca dalam 
beberapa cara terintegrasi untuk mengeksplorasi makna isyarat dalam teks, 
sehingga pembaca dapat memaksimalkan pemahaman mereka tentang 
pesan penulis. (Taylor & Mackenney, 2008: 230). 

 
Scribner dalam Britt, Rouet, & Durik (2018: 1) menyampaikan definisi 

literasi adalah penggunaan simbol-simbol tertulis pada praktik-praktik sosial. 

2.4 Pengertian Civic Culture 

Menurut Usman (dalam Wasti Nur Khotimah, 2016: 19) mengemukakan 

“Civic culture daerah adalah pedoman hidup yang mendasar dan berlaku umum 

yang dimiliki bersama oleh masyarakat suku bangsa dan lokal setempat.” Dapat 
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disimpulkan bahwa civic culture merupakan pedoman bagi masyarakat yang 

bersifat mendasar dan berlaku umum serta dimiliki oleh suatu masyarakat suku 

bangsa maupun masyarakat lokal setempat. 

MenurutElly (2017: 28) terdapat beberapa pengertian civic culture, 

diantaranya yaitu: 

1. E.B Tylor (1832-1917), bahwa budaya kewarganegaraan adalah suatu 
kesatuan yang kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, 
akhlak, ilmu pengetahuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan 
lainnya, serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat.  

2. R. Linton (1893-1953), bahwa budaya kewarganegaraan dapat dilihat 
sebagai konfigurasi perilaku yang dipelajari dan hasil dari perilaku yang 
dipelajari, dimana unsur-unsur pembentukannya didukung dan 
diwariskan oleh anggota masyarakat lainnya. 

3.  Koentjaraningrat (1923-1999), bahwa budaya kewarganegaraan adalah 
keseluruhan sistem gagasan yang dimiliki oleh manusia melalui 
pembelajaran.  

4. Selo-Soemardjan-(1915-2003)--dan-Soelaeman--Soemardi,--bahwa-civic 
culture-adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 

5. Herkovits-(1985-1963),--bahwa—civic—culture—adalah—bagian--dari 
lingkungan-hidup-yang-diciptakan-oleh manusia. 

 
Civic--culture--menyangkut keseluruhan apek-kehidupan-manusia-baik 

materiel-maupun-nonmateriel. Sebagian-besar ahli-yang mengartikan-civic 

culture seperti-ini-kemungkinan-besar-sangat-dipengaruhi oleh pandangan 

evolusionisme,--yaitu--suatu—teori--yang mengatakan--bahwa civic-culture-itu 

akan berkembang dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih 

kompleks (Elly dkk, 2017: 28) Disimpulkan bahwa setiap daerah memiliki-civic 

culture masing-masing-yang-menjadi cirri-khas-maupun-corak-daerah tersebut 

yang dimiliki-bersama oleh-masyarakat di-tempat-tersebut. Adanya-ciri-khas di 

masyarakat-dapat-menjadi-pembeda-antar-suku-dengan-suku-lainnya, dan berasal 

dari daerah mana. 
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Seperti-yang-sudah-diketahui bahwa civicculture di Indonesia begitusangat 

beragam, dimana setiap-budaya di masyarakat-Indonesia sudah-menjadi-adat 

kebiasaan bagi-masyarakat Indonesia-dalam kehidupan-sehari-hari. Civic culture 

adalah-hasil karya-manusia seperti-ide, gagasan,-nilai-nilai, norma,-peraturan. 

Kelakuan-berpola dari-manusia dalam-masyarakat, benda-benda hasil-karya 

manusia, ilmu pengetahuan, keyakinan, agama, adat-istiadat dan sebagainya dan 

dijadikan pedoman-hidup yang-mendasar dan-berlaku umum-yang dimiliki 

bersama oleh-masyarakat suku-bangsa dan-lokal setempat-dan setiap-masyarakat 

di daerah-tertentu-memiliki civic-culturenya masing-masing. 

2.5 Indikator Civic Culture 

Menurut-Usman (dalam-Wasti Nur-Khotimah, 2016: 22) mengemukakan 

indikator civic-culture adalah-konsepsi abstrak-mengenai masalah-dasar yang 

amat-penting dan-bernilai-dalam kehidupan-bermasyarakat manusia.-Suatu sistem 

indikator civic-culture terdiri-beberapa satuan-unsur yaitu:-nilai religi,-nilai 

pengetahuan, nilai-sosial,-nilai-ekonomi,=nilai seni.=Sistem budaya=sampai 

kepada nilai-nilai=tersebut ada=dalam civic=culture suku=bangsa dan=civic 

culture satu bangsa. 
 

Bahwa-setiap civic=culture di-daerah itu-memiliki nilai-nilai-yang baik 

bagi-masyarakat Indonesia=itu sendiri,=dimana-nilai-nilai civic=culture di 

Indonesia=ini dapat=menjadi suatu=pemersatu bangsa=agar tidak menjadi negara 

yang terpecah=belah dan saling=menghargai satu=sama lain. Adapun=nilai-nilai 

civic-culture menurut=Novendra=(dalam Wasti Nur Khotimah, 2016: 22) yaitu: 

1. Religi=(Ketuhanan Yang=Maha Esa,=taqwa, iman=bersih, amanah=dan 
cermat). 
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2. Sosial=(masyarakat, setia=kawan, gotong=royong, tenggang=rasa, 
disiplin, tertib,=rukun, kebersamaan,=konformitasi, nrimo, manul, 
harmoni, terbuka). 

3. Ekonomi (ikhtiar, kerja keras, efisien, kompetitif, hemat). 
 

Nilai civic culture adalah=konsepsi abstrak=mengenai masalah=dasar yang 

amat penting=dan bernilai=dalam kehidupan=masyarakat. Nilai civic=culture 

memiliki nilai=yang baik=bagi masyarakat=itu sendiri dimana nilai ini bisa 

menjadi pemersatu=masyarakat di dalam=sebuah bangsa=agar tidak=menjadi 

negara yang=terpecah belah=dan saling=menghargai satu=sama lain. 

2.6 Karakter Displin 

2.6.1 Pengertian Karakter 

MenurutSuyanto(2011: 28) mendefinisikan karakter sebagai cara=berfikir 

dan-berperilaku yang-menjadi ciri khas=tiap indvidu untuk=hidup dan=bekerja 

sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu 

yang berkarakter baik=adalah individu=yang bias=membuat keputusan=dan siap 

mempertanggung=jawabkan tiap=akibat dari=keputusan yang=ia buat.  

Pendidikan=karakter adalah=pendidikan budi=pekerti plus, yang=intinya 
merupakan=program pengajaran=yang bertujuan=mengembangkan 
watak=dan tabiat peserta=didik dengan=cara menghayati=nilai-nilai dan 
keyakinan=masyarakat sebagai=kekuatan moral dan=kehidupannya melalui 
kejujuran, dapat=dipercaya, disiplin, dan=kerjasama yang=menekankan 
ranah=afektif(perasaan=dan sikap)=tanpa meninggalkan=ranah kognitif 
(berpikir=rasional), dan=ranah skill=(keterampilan, terampil=mengolah 
data, mengemukakan=pendapat, dan=bekerjasama)=(Zubaedi, 2011: 25). 

 
Menurut Samani (2014: 26), berpendapat bahwa=karakter dapat=dimaknai 

sebagai=nilai dasar=yang membangun=pribadi seseorang, terbentuk=baik karena 

berpengaruh beereditas=maupun pengaruh=lingkungan, yang=membedakannya 

dengan orang=lain, serta=diwujudkan dalam=sikap dan perilakunya=dalam 

kehidupan=sehari-hari. 
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Menurut Agus (2012: 65), bahwa karakter=adalah cara=berpikir dan 

berperilaku yang=menjadi cirri=khas tiap individu=dan bekerja sama,=baik dalam 

lingkup keluarga,=masyarakat, bangs=dan negara.Menurut Muslich (2013: 65), 

menyatakan bahwa=karakter merupakan=nilai-nilai perilaku=manusia yang 

berhubungan dengan=Tuhan Yang Maaha=Esa, diri=sendiri, sesame=manusia, 

lingkungan, dan=kebangsaan yang=terwujud=dalam pikiran,=sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan=berdasarkan norma-norma=agama, hukum, tata krama, 

budaya,=dan adat=iistiadat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 

merupakan watak atau perilaku seseorang atau tiap individu yang bisa membuat 

keputusan atau mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia 

lakukan. 

2.6.2 Disiplin 

Disiplin=merupakan salah satu nilai=karakter yang dapat=ditanamkan 

pada peserta didik sebagai=salah satu=sikap dalam=pembelajaran. Penanaman 

karakter=disiplin dapat=diintegrasikan kedalam=proses pembelajaran. 

Karakter=yang dibawakan=oleh seorang individu=mencerminkan kepribadian 

dari individu tersebut.Biasanya kata=“disiplin” berkonotasi=negatif. 

Salahudin (2013: 111)=mendefinisikan disiplin=merupakan tindakan 

yang menunjukkan=perilaku tertib=dan patuh=pada berbagai=ketentuan dan 

peraturan.Samani (2012: 121)=memaknai bahwa=karakter disiplin merupakan 

sikap dan=perilaku yang=muncul sebagai=akibat dari pelatihan=atau 

kebiasaan menaati=aturan, hokum=atau=perintah. 
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Berdasarkan pengertian tersebut maka karakter disiplin merupakan 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka mematuhi aturan yang 

ada. 

Karakter disiplin merupakan perilaku yang dapat ditunjukkan 

olehseorangpeserta didikdisekolah.Terdapatbebarapaindikatordisiplinyang 

diungkapkan oleh kemendiknas (2010: 33) antaralain: 

1. Disiplin=waktu 

2. Disiplin=menegakkan=aturan 

3. Disiplin=sikap 

4. Disiplin=beribadah. 

Karakter-atau sikap-disiplin dapat-didefinisikan sebagai-salah satu 
karakter yang-baik dan-membawa seseorang-pada hal-yang baik. 
karakter disiplin-jika benar-benar diterapkan-akan membawa 
keuntungan-bagi pelaku-disiplin itu-sendiri untuk-menjadikan 
seseorang lebih-baik lagi.-Karakter disiplin-dapat ditanamkan-pada 
semua orang-sebagai tanda-bahwa orang-tersebut dapat-mematuhi 
aturan-yang berlaku.Peserta didik-dapat berperilaku-disiplin dimana 
saja, baik-di sekolah-maupun di rumah.Peserta didik menerapkan-sikap 
disiplin di sekolah-dengan mematuhiperaturan yang sudah-ditetapkan, 
sedangkan di rumah-peserta didik-mematuhi peraturan yang-diterapkan 
dalam keluarga.Peserta didik=yang menanamkan=karakter disiplin 
dalam=dirinya, maka=kegiatan yang=dilakukan akan lebih=terarah 
danteratur=(Salahudin, 2013: 132) 
 
Keberhasilan-dalam suatu-usaha atau dalam-mencapai cita-cita-akan 

tergantung kepada=sikap disiplinnya. Orang=yang berdisiplin=akan berperilaku 

apa yang-seharusnya diperbuat,-tidak mengada-ada,-tidak dilebih-lebihkan=tetapi 

juga tidak=dikurangi dari=keadaan yang=sebenarnya. Diam=tepat pada 

pijakannya, melangkah=tepat gerakannya,=melaju sesuai-arahnya. 
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Dari beberapa definisi di atas, menunjukkan bahwa kedisiplinan merupakan 

ketaatan dan kepatuhan pada peraturan yang dilakukan dengan rasa senang hati, 

bukan karena dipaksa atau terpaksa. 

2.6.3 Tujuan Karakter Disiplin  

Adapun=tujuan kedisiplinan,=tujuan tersebutadalah: 

1. Menolong=anaknya menjadi=matang pribadinya dan=berubah dari=sifat 
ketergantungan=kearah tidak ketergantungan. 

2. Mencegah=timbulnya persoalan-persoalan=disiplin dan=menciptakan 
situasi dan kondisi dalam=belajar mengajar agar=mengikuti segala 
peraturan yang ada=dengan penuh=perhatian (Salahudin, 2013: 111). 

 
Jadi=dapat disimpulkan=bahwa tujuan=kedisiplinan adalah=dalam rangka 

untuk=menolong dan=membimbing anak=agar matang=pribadinya dan=dapat 

meningkatkan=kehidupan mental=yang sehat=sehingga memberikan=cukup 

kebebasan bagi=mereka untuk berbuat=secara bertanggung jawab=sesuai dengan 

kemampuan=yang ada=pada=dirinya. 
 
2.6.4 Faktor-faktor Karakter Disiplinan 

Dalam-rangka membina-dan meningkatkan-kedisiplinan peserta didik 

dalam melaksanakan-ibadah shalat-terutama di-lingkungan-sekolah, perlu 

diperhatikan-unsur-unsur yang mempengaruhi-terhadap kedisiplinan-peserta 

didikagar-disiplin dapat-terwujud dalam-perilaku peserta-didik. 

Menurut Samani (2012: 145), adapun faktor-faktor pembentukan perilaku 

yang termasuk didalamnya perilaku disiplin adalah:  

1. Faktor=Genetik 
Yang=dimaksud factor=genetik adalah segala=hal yang=dibawa oleh 
anak=sejak lahir=sebagai warisan dari-orang=tuanya. Menurut=Mahfud 
Salahuddin, factor=genetik atau=hereditas adalah=kecenderungan untuk 
tumbuh dan berkembang-bagi manusia,=menurut=pola-pola, ciri-ciri, 
serta=sifat-sifat tertentu=dari satu=generasi ke generasi=berikutnya. 
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2. Faktor=Lingkungan 
Lingkungan-mempunyai peranan yang-sangat penting--terhadap 
kedisiplinan=karena-nperkembangan seseorang-tidak terlepas-dari 
peranan lingkungan,=disamping factor-pembawaan, kedisiplinan-juga 
dipengaruhi=oleh situasi=dan kondisi=dimana ia=berada. 

3. Faktor=Pendidikan 
Menurut=Marimba, pendidikan=adalah bimbingan=atau pimpinan secara 
sadar=oleh si pendidik=terhadap perkembangan=jasmani dan rohani si 
terdidik menuju=terbentuknya=kepribadian=yang utama. Dalam=sasaran 
pendidikan=tidak semata--mata=pengalihan pengetahuan==dan 
keterampilan=saja, salah=satu bagian yang=teramat penting=adalah 
pembinaan watak. Pembinaan=watak merupakan bagian=integral dari 
pendidikan. Oleh sebab itu bahwa=pendidikan memainkan=peranan 
penting dalam pembentukan-perilaku seseorang, termasuk didalamnya 
perilaku disiplin. 

4. Faktor Pengalaman 
Pengalaman=disini adalah=keseluruhan peristiwa yang=pernah dialami 
oleh=seseorang baik secara=langsung maupun=tidak langsung dalam 
perjalanan=hidupnya.Pengalaman=seseorang juga mempunyai pengaruh 
terhadap pembentukan=watak termasuk kedisiplinan. 

 
2.7 Kerangka Berpikir  

Dengan pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

yang baik maka hal tersebut diharapkan akan mempunyai hubungan yang positif 

dengan karakter yang dimiliki peserta didik. Sehingga dengan pemahaman materi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang baik karakter yang dihasilkan 

juga baik. Begitu juga sebaliknya, jika pemahaman materi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraanpeserta didik buruk maka karakter yang dimiliki peserta 

didik tersebut akan buruk juga. 

Setiap orang=diharapkan mempunyai=karakter yang baik. Dengan 

mempunyai=karakter yang baik maka orang=tersebut akan-mempunyai perilaku 

yang baik. Karakter akan=mempengaruhi cara berpikir=dan=berperilaku yang 

menjadi=ciri khas tiap individu=untuk hidup dan=berkerjasama, baik dalam 

lingkup keluarga,=masyarakat, bangsa=dan=negara. 
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Melalui kegiatan literasi tentang civic culture maka hal ini akan 

meningkatkan pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraankelas VII, dan peserta didik diharapkan akan mempunyai 

karakter yang baik juga sesuai dengan karakter pancasila. Karena pemahaman 

peserta didik terhadap materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat 

dijadikan sebagai landasan utama dalam pembentukan karakter peserta 

didik.Dengan pemahaman yang baik maka peserta didik diharapkan 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

akan terbentuk karakter yang baik juga. Oleh karena itu pemahaman materi PPKn 

dan literasi Civic Culture sangat penting karena akan mempunyai hubungan 

dengan karakter yang dimiliki oleh peserta didik. 

Berikut ini adalah skema pemikiran peneliti:  

Pemahaman 
Materi PPKn 

 Kegiatan 
Literasi Civic 

Culture 

 Karakter Disiplin 
peserta didik 

 
Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 

2.8 Hipotesis  

Hipotesis=atau anggapan=dasar adalah jawaban=sementara terhadap 

masalah=yang masih bersifat=praduga karena masih=harus dibuktikan 

kebenarannya. Dugaan =jawaban tersebut merupakan=kebenaran yang sifatnya 

sementara, yang akan diuji=kebenarannya dengan data yang=dikumpulkan 

melalui=penelitian (Sugiyono, 2017: 21). 

Dari kajian teori dan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan 

jawaban sementara atas rumusan masalah dalam bentuk hipotesis sebagai berikut:  
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Ho:  Tidak Ada Hubungan Pemahaman Materi PPKn dan Literasi Civic Culture 

terhadap Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Sape 

Kabupaten Bima.  

Ha:  Ada Hubungan Pemahaman Materi PPKn dan Literasi Civic Culture 

terhadap Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Sape 

Kabupaten Bima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi, karena di dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan pemahaman materi PPKn 

dan literasi civic culture terhadap karakter disiplin peserta didik kelas VII SMPN 

2 Sape Kabupaten Bima. Menurut Sugiyono (2017: 67), penelitian korelasi adalah 

suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, 

apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Desain 

penelitian seperti terlihat pada Gambar berikut ini. 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain Penelitian Sugiyono (2017: 83) 

 Keterangan:  

X1 : Pemahaman materi PPKn  

X2 : Literasi civic culture 

Y  : Karakter Peserta didik 

  : Hubungan X dengan Y 

 

X1 

X2 

Y 

23 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Sape Kabupaten Bima tahun 

pelajaran 2020/2021. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2021.  

3.3 Penentuan Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas kelas 

VIISMPN 2 Sape Kabupaten Bima  berjumlah15 orang peserta didik. 

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1.  Jumlah Populasi Peserta didikKelas VIISMPN 2 Sape Kabupaten 
Bima Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 VII 8 7 15 
 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Dalam penelitianiniteknikpengambilan sampel menggunakan teknik Total 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan jumlah 

populasi(Sugiyono, 2017: 71). Maka jumlah sampel adalah 15peserta didik. 

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini. 

Tabel 3.2.  Jumlah Sampel Peserta didikKelas VIISMPN 2 Sape Kabupaten Bima  
Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 VII 8 7 15 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

3.4.1 Teknik Angket 

Data angket diperoleh dari angket pemahaman materi PPKn, angket literasi 

civic culture, dan angket karakter disiplin peserta didik yang masing-masing 

berjumlah 25 item yang diberikan pada peserta didikkelas VII di SMPN 2 Sape 

Kabupaten Bima dengan penskoran sebagai berikut: S : Selalu diberi skor 4, SR : 

Sering diberi skor 3, KD : Kadang-kadang diberi skor 2, dan TP : Tidak Pernah 

diberi skor 1. 

3.4.2 Teknik Dokumentasi  

Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data-data tentang profil sekolah, nama guru, foto-foto kegiatan 

penelitian, dan nama peserta didikkelas VII di SMPN 2 Sape Kabupaten Bima. 

3.5 Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman materi PPKn dan 

literasi civic culture. Sedangkan variabel terikat adalah karakter disiplin peserta 

didikkelas VIISMPN 2 Sape Kabupaten Bima. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrument dalam penelitian ini adalah alat yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan data tentang hubungan pemahaman materi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan melalui kegiatan literasi membaca dengan karakter disiplin 
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peserta didikkelas VIISMPN 2 Sape Kabupaten Bima terlihat pada Tabel 3.3 

berikut.  

Tabel 3.3. Rubrik Hubungan Pemahaman Materi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan Melalui Kegiatan Literasi Membaca dengan 
Karakter Disiplin Peserta didikKelas VIISMPN 2 Sape Kabupaten 
Bima 

No Variabel Aspek Nomor Angket Jumlah 

1. Pemahaman materi 
PPKn 

Nasionalis 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Kepatuhan pada 
aturan sosial dan 
menghargai 
keberagaman 

7, 8, 9, 10, 11, 
12 

6 

Kesadaran akan 
hak dan 
kewajiban diri 
dan orang lain, 
serta 
bertanggung 
jawab 

13, 14, 15, 16, 
17, 18 

6 

Berpikir logis, 
kritis, kreatif, 
inovatif dan 
kemandirian 

19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25 

7 

Jumlah 25 
2. Literasi civic culture Religi  1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Sosial   7, 8, 9, 10, 11, 
12 

6 

Ekonomi  13, 14, 15, 16, 
17, 18 

6 

Seni 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25 

7 

3. Karakter disiplin 
peserta didik 

Nilai persatuan 
dan kesatuan 
bangsa 

1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Nilai norma 7, 8, 9, 10, 11, 
12 

6 

Nilai hak asasi 
manusia 

13, 14, 15, 16, 
17, 18 

6 

Nilai pancasila 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25 

7 
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No Variabel Aspek Nomor Angket Jumlah 

Jumlah 25 
Total 75 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur=dalam penelitian=ini yaitu=menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Prosedur=penelitian diawali dengan=menentukan atau memilih=masalah, setelah 

penulis menentukan=masalah selanjutnya=penulis melakukan=studi pustaka 

terhadap sumber-sumber=yang dapat mendukung=penelitian. Rumusan masalah 

ditentukan=setelah studi pustaka=dilaksanakan. Merumuskan=anggapan sama 

dengan menuliskan=hipotesis terhadap=masalah yang sedang diteliti. Rumusan 

anggapan=selanjutnya akan menentukan=pendekatan mana yang lebih tepat 

digunakan=penulis dalam=penelitian yang=dilaksanakan. 

Menentukan=variabel dari setiap hal yang dalam unsure=penelitian menjadi 

hal yang penting, selanjutnya=penulis menentukan=sumber data=mengenai 

variabel dalam=unsur penelitian. Setelah setiap=variabel telah=ditentukan, 

selanjutnya=menentukan dan menyusun=instrumen untuk=mengumpulkan data. 

Setelah data telah ada selanjutnya=penulis menganalisis=data yang telah 

diperoleh. Langkah=selanjutnya penulis menarik=kesimpulan dan melaporkan 

hasil penelitian=yang telah=dilaksanakan. 
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3.8 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Instrumen 

3.8.1.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk menunjukan tingkat keandalan atau 

ketepatan suatu alat ukur. Uji validitas yang digunakan=dalam penelitian ini 

adalah validitas isi.Validitas=menunjukan derajat=ketepatan antara=data yang 

sesungguhnya=terjadi pada objek=dengan data yang=dikumpulkan oleh peneliti. 

Valid berarti=instrumen tersebut dapat=digunakan untuk=mengukur apa yang 

seharusnya=diukur. Dalam=penelitian ini alat ukur yang=digunakan adalah 

kuesioner. Untuk=mencari validitas, harus=mengkorelasikan skor dari setiap 

pertanyaan=dengan skor total=seluruh pertanyaan. Jika=memiliki koefisien 

korelasi=lebih besar dari 0,3 maka=dinyatakan valid tetapi jika=koefisiennya 

korelasinya=dibawah 0,3 maka=dinyatakan tidak=valid. Uji validitas 

menggunakan=SPSS versi 25. 

3.8.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas=adalah alat untuk-mengukur suatu tes yang-merupakan 

indicator-dari variabel atau-konstruk. Suatu kuesioner-dikatakan reliabel jika 

jawaban-seseorang terhadap-pertanyaan adalah-konsisten atau stabil.Uji-reabilitas 

pada-penelitian ini menggunakan-metode Cronbach-Alpha untuk-menentukan 

apakah setiap instrumen reliabel atau tidak. Pengukuran ini-menggunakan uji 

statistic-Cronbach Alpha.Suatu-konstruk atau variable-dikatakan reliabel jika 
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memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 meskipun nilai 0.60 masih dapat 

diterima.Uji validitas menggunakan SPSS versi 25. 

3.8.2 Uji=Asumsi Klasik 

Uji--asumsi klasik bertujuan--untuk menghilangkan-penyimpangan-

penyimpangan-yang mungkin-terjadi dalam-analisis sehingga hasil yang akan 

diperoleh dapat lebih-akurat dan mendekati-atau sama dengan-kenyataan. 

Pengujian meliputi: 

3.8.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas data adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

normal tidaknya persebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas yang 

digunakan yaitu Kolmogrov-Smirnovdengan menggunakan SPSS 25 for 

Windows.Berikut adalah hipotesis dalam uji ini. 

Ho: Data berdistribusi normal  

Ha: Data tidak berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov lebih dari α (sig > 0,05), maka 

Ho diterima dan dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Akan tetapi, 

jika nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov kurang dari α (sig < 0,05), maka Ho 

ditolak dan dapat dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. 

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukanadanyakorelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik 

semestinya tidak tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara 

mendeteksi ada tidaknya Multikolonieritas yaitu dengan cara memperhatikan 
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angka Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 

kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari 0,10 (Ghozali, 2018:108) 

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas-bertujuan untuk menguji-apakah dalam-model 

regresi-terjadiketidaksamaan variance-dari residual antara satu-pengamatan 

dengan-pengamatan yang lain. Jika-variance dari satu-pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka-model regresi tersebut-termasuk homoskedastisitas. Sebaliknya, 

jika variance-dari satu-pengamatan ke pengamatan-yang lain berbeda, maka 

model-regresi termasuk-heteroskedastisitas.Model-regresi yang baik-adalah model 

regresi-yang homoskedastisitas-atau yang tidak-terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

menguji-ada tidaknya-heteroskedastisitas dapat-dilakukan dengan-melihat ada 

tidaknya-pola tertentu-pada grafik-scatterplot antara-SRESID (residual) dan 

ZPRED (variabel terikat)-dimana sumbu Y adalah Y yang telah-diprediksi, dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 

studentized.  

Dasar analisisnyaadalah sebagai berikut: (Ghozali, 2018:138)  

1. Jika ada pola-tertentu, seperti-titik-titik yang ada-membentuk pola-tertentu 

yang teratur-(bergelombang, melebar-kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan-telah terjadi-heteroskedastisitas  

2. Jika-tidak ada pola-yang jelas, serta titik-titik-menyebar di atas dan-dibawah 

angka 0 pada-sumbu y, maka tidak terjadi-heteroskedastisitas.  
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3.8.3 Analisis Regresi Linear Sedehana 

Menghitung besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan kejadian 

(Variabel Y) dipengaruhi oleh variabel bebas X sehingga rumus umum dari 

regresi linear berganda ini adalah: 

Y = a + b1X1  

Dimana:  

Y = Variabel dependen yaitu karakter disiplin peserta didik 

X = Variabel independen yaitu pemahaman materi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan melalui kegiatan literasi membaca 

a = Nilai konstanta 

b  = Koefisien arah regresi 

Analisis regresi linear sedehana dianalisis menggunakan SPSS versi 25. 

1. Uji Koefisien Korelasi 

Data-yang diperoleh-melalui hasil-kuesioner yang telah-dibagikan kepada 

responden-dioleah dengan-menggunakan pendekatan-kualitatif. Sedangkan 

hasil data yang-diperoleh dengan-menggunakan angket-menggunakan analisis 

koefisien-Korelasi dengan-menggunakan rumus-koefisien sederhana-menurut 

(Sugiyono, 2010: 152). 

Pada hakekatnya, nilai r dapat bervarasi dari -1 melalui 0 hingga +1. Bila 

r = 0 atau mendekati, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau 

tidak terdapatsama sekali. Bila r = + 1 atau mendekati 1 maka korelasi antara 

dua variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekali. Bila r = -1 atau mendekati 

-1, maka korelasinya dikatakan sangat kuat dan negatif. 
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Analisis koefisien korelasi dianalisis menggunakan SPSS versi 25. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya.Nilai 

koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2009: 101).Analisis koefisien 

determinasi (R2) dianalisis menggunakan SPSS versi 25. 

 


